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Abstrak 
 

Infeksi nosokomial atau healthcare associated infections (HAIs) merupakan masalah kesehatan global yang 
disebabkan oleh mikroorganisme patogen, terutama bakteri resisten antibiotik seperti Staphylococcus aureus, 
Pseudomonas aeruginosa, dan Proteus mirabilis. Meningkatnya resistensi antibiotik mendorong perlunya 
pencarian alternatif antibakteri berbasis bahan alam. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri 
ekstrak bunga kenanga dan rosella terhadap Staphylococcus aureus ATCC BAA-1026, Pseudomonas 
aeruginosa ATCC 27853, dan Proteus mirabilis ATCC 2593. Metode penelitian yang digunakan adalah uji 
aktivitas antibakteri secara in vitro dengan metode difusi cakram menggunakan berbagai konsentrasi ekstrak. 
Kemampuan daya hambat Ekstrak Bunga Kengan (Cananga odorata) dengan konsentrasi 100 % rata – rata 
diameter zona hambat untuk Staphylococcus aureus 27,50 mm, Pseudomonas aeruginosa 26,20 mm dan 
Proteus mirabillis 24,20 mm. Sedangkan untuk Ekstrak Rosella (Hibiscus sabdariffa L.)  dengan konsentrasi 
100 % rata – rata diameter zona hambat untuk Staphylococcus aureus 33,10 mm, Pseudomonas aeruginosa 
28,00 mm dan Proteus mirabillis 25,20 mm.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak bunga kenanga dan 
rosella memiliki aktivitas antibakteri terhadap ketiga bakteri uji dengan kekuatan hambat yang bervariasi sesuai 
konsentrasi ekstrak. Ekstrak rosella menunjukkan daya hambat yang lebih tinggi terhadap Staphylococcus 
aureus, sedangkan ekstrak kenanga memberikan aktivitas antibakteri yang signifikan terhadap bakteri uji 
tertentu. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa ekstrak bunga kenanga dan rosella berpotensi 
sebagai alternatif antibakteri alami untuk membantu mengatasi infeksi bakteri penyebab infeksi nosokomial. 
 
Kata kunci: Antibakteri, Cananga odorata, Hibiscus sabdariffa L, Infeksi nosokomial, Resistensi antibiotik 
 

Abstract 
 

Nosocomial infections or healthcare-associated infections (HAIs) are global health problems caused by 
pathogenic microorganisms, particularly antibiotic-resistant bacteria such as Staphylococcus aureus, 
Pseudomonas aeruginosa, and Proteus mirabilis. The increasing incidence of antibiotic resistance highlights 
the need to explore alternative antibacterial agents derived from natural products. This study aimed to evaluate 
the antibacterial activity of kenanga (Cananga odorata) and rosella (Hibiscus sabdariffa L.) flower extracts 
against Staphylococcus aureus ATCC BAA-1026, Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853, and Proteus 
mirabilis ATCC 2593. The antibacterial activity was assessed in vitro using the disc diffusion method with 
various extract concentrations. The inhibitory activity of kenanga flower extract at a concentration of 100% 
showed average inhibition zone diameters of 27.50 mm against Staphylococcus aureus, 26.20 mm against 
Pseudomonas aeruginosa, and 24.20 mm against Proteus mirabilis. Meanwhile, rosella flower extract at a 
concentration of 100% produced average inhibition zone diameters of 33.10 mm against Staphylococcus 
aureus, 28.00 mm against Pseudomonas aeruginosa, and 25.20 mm against Proteus mirabilis. The results 
indicate that both kenanga and rosella flower extracts exhibit antibacterial activity against all tested bacteria, 
with inhibitory strength varying according to extract concentration. Rosella extract demonstrated higher 
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inhibitory activity against Staphylococcus aureus, whereas kenanga extract showed significant antibacterial 
activity against specific test bacteria. In conclusion, kenanga and rosella flower extracts have potential as 
natural antibacterial alternatives to help control bacterial infections associated with nosocomial infections. 
 
Keywords:  Antibacterial, Cananga odorata, Hibiscus sabdariffa L., Nosocomial infection, Antibiotic 
  resistance 
 
 
 

PENDAHULUAN  
 

Infeksi nosokomial adalah masalah penting yang memerlukan perhatian serius di seluruh 

dunia. Infeksi nosokomial   atau   dengan   kata   lain   disebut healthcare associated infections 

(HAIs). HAIs mengacu pada sekelompok infeksi yang tidak dialami pasien sebelum masuk 

rumah sakit. HAIs bahkan tidak ada dalam periode latensi; hal ini terjadi saat tiba di rumah 

sakit atau dalam waktu 48-72 jam setelah masuk ke rumah sakit (Mirowska et al., 2021; 

Raoofi et al., 2023). Infeksi ini disebabkan oleh berbagai mikroorganisme patogen, terutama 

bakteri resisten antibiotik seperti Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, dan 

Proteus mirabilis. Faktor penyebab infeksi nosokomial meliputi penggunaan alat medis 

invasif, kebersihan tangan tenaga kesehatan yang tidak optimal, lingkungan rumah sakit 

yang terkontaminasi, serta penggunaan antibiotik yang tidak rasional (WHO, 2011; CDC, 

2023; Haque et al., 2018). 

 

Bakteri  patogen penyebab infeksi nosokomial diantarannya Enterobacter faecium, 

Staphylococcus aureus, Klebsiella pneumoniae, Acinetobacter baumanii, Pseudomonas 

aeruginosa, dan Enterobacter sp. Bakteri patogen tersebut memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan resistensi terhadap hampir semua antibiotika yang tersedia (Tummler et 

al., 2019). Pemberian antibiotika merupakan pengobatan utama dalam penatalaksanaan 

penyakit infeksi, permasalahan yang muncul dan menjadi perhatian di seluruh dunia adalah 

adanya bakteri yang resistensi terhadap antibiotik tertentu  (Duin et al., 2020). Salah satu 

solusi permasalahan resistensi adalah dengan menemukan obat alternatif yang mempunyai 

senyawa aktif sebagai antibakteri atau yang dapat dikombinasikan dengan antibiotik untuk 

memaksimalkan fungsinya sebagai antibakteri (C. D. R. Putri et al., 2024).   

 

Tanaman  kenanga  (Cananga  odorata) merupakan  salah  satu  jenis  tanaman penghasil  

minyak  atsiri. Tanaman  kenanga  yang  terdapat  di Indonesia  adalah  jenis 

Canangaodorata. Khasiat  bunga  kenanga yaitu bisa  digunakan  sebagai  obat  tradisional.  



Anakes: Jurnal Ilmiah Analis Kesehatan Vol. 11 No. 2; September 2025 p-ISSN: 2088-5687 e:ISSN: 2745-6099 

 
Open Journal System (OJS): journal.thamrin.ac.id 
https://journal.thamrin.ac.id/index.php/anakes/issue/view/153 
 

298 

Ekstrak bunga   kenanga   memiliki   efek   sebagai   antioksidan,   antimikroba,   antibiofilm,   

anti inflamasi,  antivektor,  repellent,  antidiabetes,  antifertilitas  dan  antimelanogenesis (A. 

M. Putri et al., 2020). Berdasarkan penelitian Sepriani dkk (2023) memiliki kemampuan 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus  epidermidis. Pada fraksi n-heksan 

memberikan hasil yang  kuat terhadap bakteri Staphylococcus  epidermidis  pada  konsentrasi  

70  mg/ml  diameter  zona  hambat 12,37  mm.  Fraksi  etilasetat  kuat  terhadap  bakteri  

Staphylococcus  epidermidis  pada  konsentrasi  70  mg/ml diameter zona hambat 12,98 mm 

(Sepriani et al., 2023). 

 

Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) secara empiris berkhasiat sebagai antiseptik, diuretik, 

meningkatkan    daya    tahan    tubuh, antiinflamasi,   antibakteri   dan   bersifat antioksidan.  

Rosella  memiliki  komponen fitokimia  potensial  meliputi  fenol,  alkaloid, tannin,  

flavonoid,  saponin,  asam  organik, antosianin,   dan   polisakarida (Budiarti et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Putri dkk. (2019), diperoleh hasil bahwa 

ekstrak etanol bunga rosella pada konsentrasi 20% dan 30% merupakan konsentrasi yang 

efektif dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus. Berdasarkan uji ANOVA 

diketahui adanya perbedaan yang signifikan pada diameter zona hambat bakteri 

Staphylococcus aureus pada konsentrasi ekstrak etanol bunga rosella 20% dan 30%. Rata-

rata daya hambat tertinggi terjadi pada konsentrasi 30% yaitu 24,23 mm (M. R. Putri et al., 

2019). 

 

Infeksi yang disebabkan oleh mikroorganisme salah satunya bakteri jika di berikan dosis 

antibiotik yang kurang tepat dapat mengakibatkan terjadinya bakteri  tersebut  menjadi  

resisten  terhadap  berbagai  macam  antibiotik. Sehingga pengujian mengenai seberapa 

efektif dan seberapa kuat suatu antibiotik bisa aman dan dapat digunakan sangat penting 

untuk mencegah terjadinya bakteri tersebut resisten. (Nababan et al., 2025; M. R. Putri et 

al., 2019) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat ekstrak bunga kenanga (Cananga 

odorata) dan rosella (Hibiscus sabdariffa L.) terhadap Staphylococcus aureus ATCC BAA 

-1026, Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 dan Proteus mirabilis ATCC 

2593.Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat meberikan solusi alternatif dari 

antibiotik sintetis untuk mengatasi infeksi bakteri Escherichia coli ATCC 35218. 



Anakes: Jurnal Ilmiah Analis Kesehatan Vol. 11 No. 2; September 2025 p-ISSN: 2088-5687 e:ISSN: 2745-6099 

 
Open Journal System (OJS): journal.thamrin.ac.id 
https://journal.thamrin.ac.id/index.php/anakes/issue/view/153 
 

299 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah post test only control group design. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Mikrobiologi Analis Kesehatan, fakultas kesehatan Universitas MH Thamrin. 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan November 2024 - Januari 2025. Bahan uji Bunga 

Kenanga dan Rosella yang dibeli dari distributor kemudian dilakukan determinassi di LIPI 

Bogor, yang selanjutnya dilakukan ekstraksi di balai penelitian tanaman rempah dan obat 

(BALITRO) mengunakan pelarut Etanol 96%. Sampel yang akan digunakan yaitu bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC BAA - 1026, Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 dan 

Proteus mirabilis ATCC 25933, diisolasi di media BAP dan MC, diinkubasi pada suhu 37°C 

selama 24 jam. Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu terdiri dari handscoon, masker, 

mikropipet, tabung reaksi, cawan petri, gelas beaker, batang pengaduk, spatula, gelas ukur, 

tabung erlenmeyer, ose, vortex, penggaris,  timbangan analitik  (Radwag,  Polandia), 

inkubator  (Binder,  Germany),  autoclave  (Hirayama,  Jepang),  oven  (Memmert,  

Germany),  lemari  pendingin (Haier Medical, China), mikroskop (Olympus, Jepang), 

bunsen, rak tabung, objek glass, parafilm. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

terdiri dari serbuk kenanga dan rosella, biakan bakteri, NaCl steril, Mac conkey Agar 

(Oxoid), Blood Agar Plate (Oxoid), Brain Heart Infusion Broth (Oxoid), Muller Hinton Agar 

(Oxoid), Muller Hinton Broth (Himedia), pewarna Gram, standart McFarland 0,5, larutan 

DMSO, amoxicillin, label, dan spirtus 

 

Ektraksi dilakukan di balai penelitian tanaman rempah dan obat dengan pelarut etanol 96%. 

Bunga Kenanga dan Rosella yang telah dihaluskan direndam dalam pelarut dengan 

perbandingan 1:5 (1000 gram serbuk Kenanga/Rosella : 5000 ml pelarut). Kemudian 

Kenanga/Rosella dan pelarut dicampur dengan mixer selama 2-3 jam. Campuran ini 

didiamkan selama 24 jam. Kemudian campuran ini disaring dengan alat penyaring sehingga 

didapatkan filtrat hasil penyaringan. Kemudian filtrat dimasukan ke rotatory evaporator. 

Pada rotatory evaporator, pelarut divakum kemudian didestilasi sehingga akan menguap. 

Setelah seluruh pelarut menguap akan didapatkan ekstrak kental. 

 

Pembuatan Larutan Stok Ekstrak  

Ekstrak kental Ditimbang 4 gram dilarutkan kedalam 10 ml DMSO 10% steril hingga 
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diperoleh konsentrasi larutan stok 400 mg/ml. Konsentrasi ekstrak yang dibuat adalah 6,25; 

12,5;  25; 50; 75; 100; mg/ml. Larutan stok 400 mg/ml di ambil 2,5 ml dan ditambahkan 

DMSO 10 % steril 10 ml sehingga konsentrasi 100 mg/mL. pengenceran dilakukan dengan 

cara yang sama hingga didapatkan konsentrasi 6,25 mg/ml. rumus pengenceran : 

M1 x V1 =  M2 x V2 

 

Uji Aktifitass Antibakteri  Metode sumuran 

Dibuat konsentrasi 6,25 %, 12,5 %, 25 %, 50 %, 75 %, 100 % ekstrak,  kemudian sediakan 

cawan petri berisi media MHA. Dibuat suspensi bakteri, Staphylococcus aureus ATCC BAA 

- 1026, Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 dan Proteus mirabilis ATCC 25933 yang 

kekeruhannya disetarakan dengan standar Mc farland 0,5 dalam tabung reaksi, kemudian di 

ambil 100 µl dimasukan kedalam media MHA, lalu diratakan dengan menggunakan kapas 

lidi hingga rata dan didiamkan 10 menit agar bakteri meresap pada media. Dibuat sumuran 

pada media MHA sebanyak 5 sumuran dengan kedalaman 0,6 cm.  Dipipet larutam zat 

antibakteri sebanyak 100 µl untuk setiap konsentrasi kedalam sumuran. Dilakukan inkubasi 

pada suhu 37°C selama 24 jam. Diukur diameter zona hambat yang terbentuk pada setiap 

sumur dengan menggunakan penggaris. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Daya Hambat Ekstrak Bunga Kenanga (Cananga odorata) Dan Rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.) pelarut ethanol 96% terhadap S. aureus ATCC BAA 1026 ,  P. aeruginosa 

ATCC 27853, P. mirabillis ATCC 25933 

Hasil pengujian antibakteri menggunakan ekstrak Bunga Kenanga (Cananga odorata) dan 

Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) Pelarut Ethanol 96%  terhadap pertumbuhan bakteri S. 

aureus, P. aeruginosa dan P. mirabillis yang dilihat berdasarkan zona bening yang terbentuk 

disekitaran sumuran pada masing-masing konsentrasi dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Zona hambat ekstrak Bunga Kenanga (Cananga odorata) Pelarut Ethanol 
96%  terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus, P. aeruginosa dan P. mirabillis 

Bakteri 
Konsentrasi Ekstrak 

Bunga Kenanga 
(Cananga odorata) 

Zona Hambat (mm) Rata – 
Rata 
(mm) 

Kategori 
Daya 

Hambat I II III 

S. aureus 100% 27.20 26.80 27.50 27.50 Kuat 
75% 24.00 24.50 23.80 23.80 Kuat 
50% 19.20 19.30 18.90 18.90 Sedang 
25% 12.30 12.20 12.00 12.00 Lemah 
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Bakteri 
Konsentrasi Ekstrak 

Bunga Kenanga 
(Cananga odorata) 

Zona Hambat (mm) Rata – 
Rata 
(mm) 

Kategori 
Daya 

Hambat I II III 

Kontrol Positif 37  37  37  37 Kuat 
Kontrol Negatif 0 0 0 0 Tidak Ada 

P. aeruginosa 100% 26.00 25.60 26.20 26.20 Kuat 
75% 20.50 20.10 20.60 20.60 Kuat 
50% 17.80 17.20 17.60 17.60 Sedang 
25% 0 0 0 0 Tidak Ada 

Kontrol Positif 37  37  37  37 Kuat 
Kontrol Negatif 0 0 0 0 Tidak Ada 

P. mirabillis 100% 24.20 23.50 24.20 24.20 Kuat 
75% 19.30 18.60 19.00 19.00 Sedang 
50% 16.20 15.50 16.00 16.00 Sedang 
25% 0 0 0 0 Tidak Ada 

Kontrol Positif 37  37  37  37 Kuat 
Kontrol Negatif 0 0 0 0 Tidak Ada 

 
Tabel 2. Zona hambat ekstrak Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) Pelarut Ethanol 96%  

terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus, P. aeruginosa dan P. Mirabillis 
 

Bakteri 
Konsentrasi 

Rosella (Hibiscus 
sabdariffa L.) 

Zona Hambat (mm) Rata – 
Rata 
(mm) 

Kategori 
Daya 

Hambat I II III 

S. aureus 100% 33.00 33.50 32.80 33.10 Kuat 
75% 29.50 29.00 28.80 29.10 Kuat 
50% 21.30 21.00 21.20 21.17 Kuat 
25% 14.00 14.20 14.10 14.10 Lemah 

Kontrol Positif 37  37  37  37 Kuat 
Kontrol Negatif 0 0 0 0 Tidak Ada 

P. aeruginosa 100% 28.00 27.80 28.10 28.00 Kuat 
75% 23.00 22.60 23.20 23.00 Kuat 
50% 20.20 19.80 20.30 20.20 Kuat 
25% 0 0 0 0 Tidak Ada 

Kontrol Positif 37  37  37  37 Kuat 
Kontrol Negatif 0 0 0 0 Tidak Ada 

P. mirabillis 100% 25.20 25.00 24.60 25.20 Kuat 
 75% 20.50 20.00 19.80 20.50 Kuat 

50% 18.50 18.30 18.00 18.50 Sedang 
25% 0 0 0 0 Tidak Ada 

Kontrol Positif 37  37  37  37 Kuat 
Kontrol Negatif 0 0 0 0 Tidak Ada 

 

Kemampuan daya hambat Ekstrak Bunga Kenanga (Cananga odorata) dan Ekstrak Rosella 

(Hibiscus sabdariffa L.) Pelarut Ethanol 96%  secara angka terlihat perbedaan, untuk 

membuktikan bahwa apakah ada perbedaan yang nyata dari masing-masing konsentrasi 

tersebut, dilakukan uji statistik Anova.  
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Hasil uji statistik dengan menggunakan ANOVA didapatkan p-value = 0,000 (𝑎 = 5%), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada daya hambat pada berbagai konsentrasi daya hambat 

hambat Ekstrak Bunga Kenanga (Cananga odorata) dan Ekstrak Rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.) Pelarut Ethanol 96% terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus, P. aeruginosa 

dan P. Mirabillis. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan metode difusi sumuran untuk mengukur diameter zona 

hambat, dengan bakteri Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa dan bakteri 

Proteus mirabillis. Kemampuan ekstrak Bunga Kenanga dalam melihat pertumbuhan pada 

bakteri dengan rata rata diameter zona hambat dengan konsentrasi 100 % sebesar S. 

aureus,.27.5 mm, P. aeruginosa 26.20 mm dan P mirabilis 24.2 mm sedangkan untuk 

ekstrak Rosella dengan rata rata diameter zona hambat dengan konsentrasi 100 % sebesar S. 

aureus,.33.10 mm, P. aeruginosa 28.00 mm dan P. mirabilis 25.2 mm.  Hasil Analisa 

statistik kemampuan daya hambat ekstrak bunga kenanga (Cananga odorata) dan ekstrak 

rosella (Hibiscus sabdariffa L.) Pelarut Ethanol 96%  secara angka terlihat perbedaan, untuk 

membuktikan bahwa apakah ada perbedaan yang nyata dari masing-masing konsentrasi 

tersebut dengan nilai signifikansi p-value sebesar 0.000 Hasil uji statistik dengan 

menggunakan ANOVA didapatkan p-value = 0,000 (𝑎 = 5%), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada daya hambat pada berbagai konsentrasi daya hambat hambat Ekstrak Bunga 

Kenanga (Cananga odorata) dan Ekstrak Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) Pelarut Ethanol 

96% terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus, P. aeruginosa dan P. Mirabillis.  

 

Bakteri S. aureus, P. aeruginosa, dan P. mirabilis berhasil dihambat secara kuat meskipun 

P. aeruginosa dan P. mirabilis merupakan Gram negatif yang biasanya lebih resisten 

terhadap ekstrak tanaman. Nilai zona hambat yang sangat besar ini mengindikasikan bahwa 

konsentrasi 100% dari kedua ekstrak sudah lebih dari cukup untuk memberikan efek 

antibakteri maksimal dalam kondisi uji in vitro. (Goetie et al., 2022; Ramadhani & Salamah, 

2021). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi besarnya diameter zona hambat 

pertumbuhan bakteri. Faktor pertama adalah kekeruhan suspensi bakteri. Jika suspensi 

kurang keruh maka diameter zona hambat akan lebih besar, dan sebaliknya. Namun pada 

penelitian ini, tingkat kekeruhan memepunyai kekurangan karena dinilai hanya dilihat secara 

visual. Kedua, temperatur inkubasi dan posisi peletakkan plate. Pada penelitian ini suhu yang 
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digunakan pada inkubasi adalah 37°C, namun peletakkan plate pada inkubasi ditumpuk lebih 

dari dua plate, memungkinkan terjadinya perbedaan suhu pada masing-masing plate. Hal ini 

dapat menjadi faktor yang berpengaruh pada hasil zona hambat yang mempengaruhi 

diameter zona hambat. Ketiga, tebalnya media agar yang mempengaruhi diameter zona 

hambat pertumbuhan bakteri. Ketebalan efektif media sekitar 4mm, jika kurang dari 4mm, 

difusi esktrak akan menjadi lebih cepat (Husnayanti et al., 2024; Sinaga, 2019; W & 

Anggarbeni, 2015).  

 

Kandungan dalam ekstrak bunga kenanga maupun Bungan rosella, yakni Flavonoid 

berfungsi sebagai antibakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks dengan protein 

melalui ikatan hidrogen. Flavonoid dalam merusak sel bakteri memanfaatkan perbedaan 

kepolaran ntara lipid penyusun sel bakteri dengan gugus alkohol pada senyawa flavonoid. 

Flavonoid merupakan senyawa fenol yang bersifat desinfektan yang bekerja dengan cara 

mendenaturasi protein yang dapat menyebabkan aktifitas metabolisme sel bakteri berhenti, 

karena semua aktifitas metabolisme sel bakteri dikatalisir oleh suatu enzim yang merupakan 

protein (Anggaraini et al., 2021; Nababan et al., 2025; Ossy et al., 2020). Berhentinya 

aktivitas metabolisme ini mengakibatkan kematian sel bakteri. Flavonoid juga bersifat 

bakteriostatik yang bekerja melalui penghambatan. Saponin mempunyai aktivitas sebagai 

antibakteri yang mana saponin memiliki molekul yang dapat menarik air atau hidrofilik dan 

molekul yang dapat melarutkan lemak atau lipofilik sehingga menurunkan tegangan 

permukaan sel yang pada akhirnya menyebabkan kehancuran bakteri. Saponin akan 

membentuk kompleks denganan protein dan dinding sel sehingga berakibat terjadinya 

denaturasi protein dan rusaknya dinding sel. Tanin akan mempengaruhi permeabilitas 

membran sitoplasma sehingga menyebabkan rusaknya membran sel. Sedangkan flavonoida 

diduga memiliki efek antibakteri melalui kemampuannya membentuk kompleks dengan 

protein ekstraseluler dan polisakarida. Selain itu, sifat lipofilik flavonoid mungkin juga akan 

merusak membran sel bakteri karena membran sel mengandung lipid sehingga 

memungkinkan senyawa tersebut melewati membran (Nababan et al., 2025; A. M. Putri et 

al., 2020; Sinaga, 2019).Penelitian ini didapatkan Ekstrak Bunga kenanga dan bunga rosella 

dapat menghambat bakteri S. aureus,  P. aeruginosa dan P mirabilis.   

 
SIMPULAN  
Penelitian yang dilakukan pada Bunga Kenanga (Cananga odorata) dan Rosella (Hibiscus 
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sabdariffa L.) metode difusi sumuran untuk mengukur diameter zona hambat, dengan 

mengunakan tingkat konsentrasi 100 %, 75%, 50%, dan 25% terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa dan Proteus mirabillis, dapat disimpulkan 

bahwa: Kemampuan daya hambat Ekstrak Bunga Kengan (Cananga odorata) dengan 

konsentrasi 100 % rata – rata diameter zona hambat untuk Staphylococcus aureus 27,50 mm, 

Pseudomonas aeruginosa 26,20 mm dan Proteus mirabillis 24,20 mm. Sedangkan untuk 

Ekstrak Rosella (Hibiscus sabdariffa L.)  dengan konsentrasi 100 % rata – rata diameter zona 

hambat untuk Staphylococcus aureus 33,10 mm, Pseudomonas aeruginosa 28,00 mm dan 

Proteus mirabillis 25,20 mm. Hasil analisis degnan tes ANOVA didapatkan p-value = 0,000 

(𝛼 = 5%) artinya ada perbedaan kemampuan daya hambat pada Ekstrak Bunga Kengan 

(Cananga odorata)  dan ekstrak Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa  dan Proteus mirabillis.  
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